MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF
MELALUI PROGRAM BUNDA MANDIRI SEJAHTERA
(BISA) DI LEMBAGA AMIL ZAKAT NASIONAL
YATIM MANDIRI PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Manajemen Dakwah

N\~

Oleh :

ROHADATUL MUAFFIDAH
NIM. 3617009

aJURUSAN MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2022



MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF
MELALUI PROGRAM BUNDA MANDIRI SEJAHTERA
(BISA) DI LEMBAGA AMIL ZAKAT NASIONAL
YATIM MANDIRI PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Manajemen Dakwah

)
N~

Oleh :

ROHADATUL MUAFFIDAH
NIM. 3617009

aJURUSAN MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2022



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Rohadatul Muaffidah

NIM : 3617009

Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul
“MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF MELALUI
PROGRAM BUNDA MANDIRI SEJAHTERA (BISA) DI LEMBAGA AMIL
ZAKAT NASIONAL YATIM MANDIRI PEKALONGAN?” adalah benar hasil
karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua sumber yang digunakan dalam
penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pekalongan, 15 Juli 2022

Yang Menyatakan,
K- e

Rohadatul Muaffidah
NIM. 3617009

i



NOTA PEMBIMBING

Hanif Ardiansyah, M.M
Perum Amaraty Residen Delima Bojong Minggir,
Kec. Bojong, Kab. Pekalongan

Lamp : 4 (Empat)cksemplar
Hal . Naskah Skripsi Sdri. Rohadatul Muaffidah
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c¢.q Ketua Jurusan Manajemen Dakwah
di-
PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

kami kirimkan naskah skripsi saudari:

Nama . Rohadatul Muaffidah
NIM : 3617009
Judul . MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF

MELALUI PROGRAM BUNDA MANDIRI SEJAHTERA
(BISA) DILEMBAGA AMIL ZAKAT NASIONAL YATIM
MANDIRI PEKALONGAN

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunaqasyahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 15 Juli 2022

Pembymbing,

- //_-..\ N
Hanif Ardiansyah, MJ\I
NIP. 199106262019031010

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
JI. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad.uingusdur.ac.id | Email : fuad@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudari:

Nama :  ROHADATUL MUAFFIDAH
NIM ;3617009
Judul Skripsi : MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT

PRODUKTIF MELALUI PROGRAM BUNDA
MANDIRI SEJAHTERA (BISA) DI LEMBAGA AMIL
ZAKAT NASIONAL YATIM MANDIRI
PEKALONGAN
yang telah diujikan pada Hari Jum’at, 29 Agustus 2022 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Sosial

(S.Sos) dalam Manajemen Dakwah.

Dewan Penguji
Penguji I

Dr. H. Hasan Su’aidi, M.S.1 Ahmad Hidayatullah, M.Sos
NIP. 197605202005011006 NIP. 1990031020190032010

Pekalongan, 29 Agustus 2022
Disahkan Oleh

v




PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha | Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
%) Za Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
£ Gain |G ge
o Fa F Ef
K Qaf |Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam |L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau | W We
° Ha H Ha
s Hamzah |’ Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I =A =3
=1 ¢ = Ai gl =1
=y S =Au si= 1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLan 31 1 Ditulis mar’atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daba b Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly Ditulis rabbana
ol Ditulis al-bir

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ad) Ditulis asy-syamsu
RES] Ditulis ar-rajulu

5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gl Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badr’
Jd 3 Ditulis al-jalil
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apotrof /’/.

Contoh:
e b Ditulis umirtu
£ Ditulis syai’'un
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang kamu
kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Melihat yang kamu kerjakan.

(Al-Bagarah Ayat 110)
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ABSTRAK

Muaffidah, Rohadatul. 2022. Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif melalui
Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di Lembaga Amil Zakat Nasional
Yatim Mandiri Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Jurusan Manajemen Dakwah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.
Pembimbing: Hanif Ardiansyah, M.M.

Kata Kunci: Distribusi, Zakat Produktif, Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan mengemban
misi kemaslahatan umat dengan menghimpun zakat, infak dan sedekah dari para
muzaki untuk disalurkan kepada umat Islam yang berhak menerima melalui
pengelolaan yang amanah, professional, transparan dan sesuai dengan syariat
Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana manajemen
pendistribusian zakat poduktif melalui pogram bunda mandiri sejahtera (BISA) di
LAZNAS Yatim Mandiri Pekalongan? (2) bagaimana faktor pendukung dan
faktor penghambat pendistribusian zakat produktif di LAZNAS Yatim Mandiri
Pekalongan? Tujuan penelitian (1) untuk dapat mengetahui manajemen
pendistribusian zakat poduktif melalui pogram bunda mandiri sejahtera (BISA) di
LAZNAS Yatim Mandiri Pekalongan. (2) untuk dapat mengetahui faktor
pendukung dan faktor penghambat pendistribusian zakat produktif di LAZNAS
Yatim Mandiri Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistribusian zakat produktif pada
Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan melalui aspek
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan guna mencapai
tujuan organisasi yang optimal dan pendistribusian dana zakat produktif di faktor
pendukung dan faktor penghambat pendistribusian zakat produktif di Lembaga
Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan yang diberikan kepada para
bunda yatim melalui program bunda mandiri sejahtera (BISA) dalam bentuk
modal usaha dengan tujuan untuk mensejahterakan usaha para bunda yatim.
Dengan adanya program bunda mandiri sejahtera (BISA) ini usaha yang
dijalankan para bunda yatim dapat meningkat, walaupun dana yang diberikan
tidak begitu besar akan tetapi sangat bermanfaat bagi para bunda yatim. Selain itu
faktor pendukung dan faktor penghambat pendistribusian zakat produktif di
Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan juga memberikan
pembinaan kerohaniahan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
keagamaan para bunda.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat muslim dan merupakan
kewajiban rukun Islam setelah syahadat, sholat dan puasa. Menurut bahasa
(lughat), secara lisan Al Arab, zakat (Al Zakat) ialah suci, tumbuh, berkah
serta terpuji.! Sebagaimana tercantum di Firman Allah SWT, dalam Q.S At-

Taubah [9]: 103 ;
e i 25 1 8 Sss 3 46 (hap L 1335 Bl B0 sl 1 12

Artinya :

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna untuk mensucikan serta
membersihkan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu
itu untuk (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha

Mendengar, Maha Mengetahui.

Menurut istilah (Syara’), zakat ialah suatu nama dalam ibadah yang
wajib dilaksanakan dengan cara memberikan kadar tertentu dari harta yang
dimiliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya yang telah
ditentukan dalam syariat islam.? Secara sosiologis, zakat itu adalah rasa

refleksi dari kemanusiaan, keimanan, keadilan serta ketagwaaan mendalam

him.10.

1 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta : PT Grasindo, 2006),

2 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, him.11.



yang seharusnya muncul dalam sikap orang yang kaya. Zakat merupakan
ibadah maliyyah ijtima’iyyah yang mempunyai posisi penting, strategis
serta menentukan, baik dari sisi ajaran ataupun dari sisi pembangunan
kesejahteraan umat. Jadi, selain merupakan ibadah mahdah, zakat juga

berdimensi sosial.®

Zakat dalam Islam bertujuan sebagai wujud untuk keadilan sosial
yaitu melalui mekanisme distribusi kekayaan dari orang yang kaya kepada
orang yang miskin atau keluarga pra sejahtera. Islam mengharapkan agar
kekayaan itu tidak hanya berputar-putar dari keluarga yang kaya saja.
Secara normative bahkan islam melihat bahwa didalam harta-harta orang
kaya dapat tersalurkan dan bermanfaat kepada mereka yang lebih
membutuhkan, maka dari itu Allah memerintahkan kepada mereka (orang
kaya) agar tidak kikir serta boros terhadap hartanya. Sebagaimana telah

Allah jelaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 26

1edss 5Ass Vg Juddl )y paslly dis 3l 13 0Ty

Artinya :

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”. (Qs. Al-Isra’ :26)

3 Khairuddin, Zakat Dalam Islam Menelisik Aspek Historis Sosiologis dan Yuridis,
(YYogyakarta : Zahir Publishing, 2020), him.1.



Perspektif Islam mengatakan bahwa kemiskinan timbul dikarenakan
adanya berbagai macam sebab structural. Yang pertama, kemiskinan sebab
kejahatan manusia terhadap alam. Kedua, kemiskinan sebab
ketidakpedulian serta kebakhilan kelompok yang kaya. Ketiga, kemiskinan
sebab sebagian manusia bersikap dzalim, menindas kepada manusia yang
lain serta eksploitatif, contohnya seperti memakan harta orang lain dengan
jalur yang bathil. Keempat, kemiskinan sebab konsentrasi kekuatan politik,
birokrasi dan ekonomi di satu tangan. Kelima, kemiskinan sebab gejolak
eksternal atau faktor dari luar, contohnya peperangan atau bencana alam
sehingga mengakibatkan Negara yang kaya menjadi miskin. Hubungan
antara miskin-kaya dan kaya-miskin kadang atau serta sering terjadi
masalah rawan, yang menimbulkan kecemburuan sosial, pertentangan
sosial serta dipandang sebagai ketidak adilan. Maka dari itu islamlah

pendamai antara yang hak dan yang bathil.

Usaha atau upaya untuk pengentasan kemiskinan serta
pembangunan ekonomi termasuk agenda penting setiap Negara.
Pengembangan ekonomi tersebut bertujuan agar meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk
merespon hal tersebut seperti halnya sudah terbukti dengan adanya

penetapan undang-undang tentang pengelolaan zakat No. 23 Tahun 2011.



Adanya undang-undang tersebut memiliki peranan yang sangat strategis

dalam upaya pengentasan kemiskinan ataupun pembangunan ekonomi.*

Di Indonesia memiliki bentuk-bentuk kelembagaan pengelola zakat
yang sudah atau telah diakui oleh pemerintah yaitu, sebagai berikut: Badan
Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Keduanya sudah
berada dalam lindungan hukum pemerintah, seperti: UU No. 38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, dan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang pedoman
teknis pengelolaan zakat.® Adanya lindungan hukum tersebut, keberadaan
lembaga zakat sudah mendapatkan jaminan penuh oleh pemerintah. Dengan
demikian, banyak sudah didirikan lembaga-lembaga amil zakat oleh
organisasi-organisasi agama dan sosial-kemasyarakatan. Lembaga tersebut,
misalnya: LAZIS NU, Rumah Zakat Yatim Mandiri, Dompet Dhuafa
Republika, dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal ini merupakan hal baik

bagi pertumbuhan zakat untuk alat pemberdayaan umat.

Penghimpunan dana zakat nasional, relatif masih rendah dan masih
jauh di bawah potensialnya. Hingga tahun 2012 tercatat bahwa
penghimpunan dana zakat nasional berkisar sebesar Rp. 2,1 triliun, jauh dari
perkiraan yang diperkirakan hingga mencapai sekisar ratusan triliun rupiah.

Akan tetapi, ada hal yang positif, dimana penghimpunan dana melalui OPZ

4 Baig Ismiati, Zakat Produktif Tinjauan Yuridis-Filosofi dalam Kebijakan Publik,
(Yogyakarta : Bintang Pustaka Madani, 2020), him.4-5.

5> Qodariah Barkah dkk, Fikih Zakat, Sedekah dan Wakaf, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2020), him.24.



(BAZ dan LAZ) menumbuhkan signifikan sekitar 43% hampir satu decade
per tahunnya. Akan tetapi, bila mana kita mengeluarkan dua bencana besar
misalnya saja di Aceh tsunami (2005) dan gempa di Yogyakarta (2007),

maka dalam pertumbuhannya hanya ada setengahnya saja.®

Yatim Mandiri ialah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
milik masyarakat Indonesia yang mana berkhidmat untuk mengangkat
harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa melalui dana ZISWAF (Zakat,
Infag, Shadagah, Wakaf) ataupun dana lainnya yang legal serta halal, dari
perorangan, kelompok maupun perusahaan atau lembaga. Yatim Mandiri
juga menerapkan program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA), yaitu usaha
dari yatim mandiri untuk mensejahterakan keluarga yatim. Program ini juga
berupa pembinaan keislaman, pengasuhan dan pemberdayaan ekonomi.
Selain itu program ini berfokus juga pada pemberdayaan bunda yatim. Yaitu
dengan cara membentuk suatu kelompok usaha bersama dengan
pendampingan professional di bidangnya. Dengan adanya program ini,

diharapkan keluarga yatim menjadi sejahtera, makmur dan mampu mandiri.

8 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta : Prenada Media, 2015), him.59



Yatim Mandiri didirikan pada tanggal 31 Maret 1994 oleh beberapa
aktivis panti asuhan di Surabaya, dengan nama Yayasan Pembinaan dan
Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS), sejak
tahun 2008 menjadi Yayasan Yatim Mandiri. Pada tahun yang sama di
bulan  Juli, Yatim Mandiri dilegalkan melalui SK No.
745/05/436.11.23.1/2011. Kini Yatim Mandiri berbenah dan tumbuh
berkembang. Sampai saat ini, Yatim Mandiri memiliki 44 kantor cabang di
Indonesia, serta memiliki jejaring tingkat nasional. Yatim Mandiri juga
telah berkiprah di berbagai aktivitas sosial kemanusiaan di level nasional

dan internasional. ’

Pendistribusian zakat merupakan salah satu aktifitas atau suatu
kegiatan untuk mengatur sesuai fungsi manajemen dalam upaya
menyalurkan dana zakat dari muzaki ke mustahik guna mencapai tujuan
organisasi secara efektif. Dana zakat pada awalnya merupakan dominasi
secara konsumtif, sekarang lebih dikembangkan lagi menjadi produktif.
Pada buku pedoman zakat untuk mendayagunakan dana zakat, memiliki
empat inovasi distribusi dana zakat, ialah sebagai berikut: Pertama yaitu
pendistribusian secara konsumtif tradisional. Kedua, konsumtif secara
kreatif. Ketiga, produktif tradisional. Keempat, produktif kreatif.® Zakat

yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk membangkitkan suatu

" LASNAZ Yatim Mandiri, http://yatimmandiri.org/, diakses tanggal 21 Mei 2018
8 Ani Nurul imtihanah dan Siti Zulaikha, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model Cibest,
(Yogyakarta : CV. Gre Publishing, 2008), him. 9



http://yatimmandiri.org/

kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, vyaitu seperti dengan
mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahik, hal

ini merupakan pengertian dari zakat produktif.

Lembaga Yatim Mandiri mempunyai kegiatan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terkhusus untuk ibu-ibu yang mengikuti program
Bunda Mandiri Sejahtera yaitu, dengan cara seperti memberikan kegiatan
pelatihan, yang tujuannya itu untuk menambahkan skill atau keahlian,
meningkatkan sikap disiplin kerja dan memperbaiki kekurangan yang ingin
dicapai. Program ini bertujuan untuk membangkitkan kembali serta
menggeliatkan ekonomi, dengan cara memberikan bantuan modal usaha dan

pendampingan secara berkala.

Yatim Mandiri Pekalongan memberikan bantuan modal kepada
puluhan Bunda Yatim yang tersebar di berbagai wilayah baik kota maupun
kabupaten pekalongan. Hal ini merupakan bentuk kepedulian dan langkah

menebar manfaat dengan sasaran keluarga yatim dan masyarakat dhuafa.

Program Bunda Mandiri Sejahtera merupakan usaha atau upaya
yang dilakukan dalam meningkatkan dan mengembangkan pelaku usaha
berskala mikro di wilayah kota atau kabupaten Pekalongan. Hal ini menjadi
kabar baik untuk meneruskan langkah mendirikan adik yatim dan

masyarakat dhuafa lainnya yang membutuhkan.®

9 Majalah Yatim Mandiri, Bekerja Dengan Kreatifitas, (Inspirasi Kepedulian, Februari
2021), him. 37



Program Bunda Mandiri Sejahtera ini terdapat dua kegiatan yang
dilaksanakan: Pertama pembinaan kerohanian yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang agama kepada para Bunda. Kedua
pemberian pinjaman modal usaha bertujuan untuk meningkatkan usaha para
Bunda. Sasaran dari program tersebut ialah Bunda dari anak yatim (keluarga
yatim) yang juga mendapat bantuan dari Lembaga Amil Zakat Yatim
Mandiri Pekalongan. Pastinya dalam setiap program ada kelebihan serta
kekurangan masing-masing baik itu dari segi penghimpunan ataupun

pendistribusiannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pendistribusian zakat produktif melalui
Program Bunda Mandiri Sejahtera di Lembaga Amil Zakat Nasional
Yatim Mandiri Pekalongan ?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pendistribusian zakat
produktif melalui Program Bunda Mandiri Sejahtera di Lembaga Amil
Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui manajemen pendistribusian zakat produktif melalui
Program Bunda Yatim di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri

Pekalongan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendistribusian
zakat produktif melalui Program Bunda Yatim di Lembaga Amil Zakat
Nasional Yatim Mandiri Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik teoritis maupun praktis,
manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih akademis
bagi civitas akademika, pada khususnya untuk Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan. Dari
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dalam penulisan
karya tulis terkait analisis manajemen pendistribusian zakat produktif

serta sebagai bahan pijakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi lembaga amil zakat, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan kepada pihak Lembaga Amil Zakat Nasional
Yatim Mandiri Pekalongan dalam rangka manajemen
pendistribusian  zakat produktif kepada mustahik. Serta
memberikan kontribusi pemikiran dalam menghadapi masalah-
masalah yang akan dihadapi pada masa depan.

b. Bagi Muzakki, agar dapat mengetahui pendistribusian serta
pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Nasional

Yatim Mandiri Pekalongan terhadap Mustahik.
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3. Manfaat Akademis
Secara akademis berguna untuk memenuhi tugas dan penyelesaian
studi Strata Satu (S1) dalam ilmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu manage yang
artinya mengurus, mengelola, mengendalikan, mengusahakan dan
memimpin. Manajemen ialah kosakata dari bahasa perancis kuno,
yaitu management berarti seni melaksanakan dan mengatur. Pada
umumnya manajemen dipandang sebagai sebuah ilmu disiplin yang
mengajarkan proses untuk mencapai tujuan organisasi melalui
upaya bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik
organisasi.'® Hal ini dapat membedakan manajemen kedalam 3
karakteristik diantaranya ialah:
1) Sebuah seni atau proses aktivitas yang berkelanjutan dan
berhubungan
2) Berkonsentrasi serta melibatkan untuk mendapatkan tujuan

organisasi

10 Nurdin dkk, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi Pengembangan Sumber Daya
Manusia dalam Menghadapi Revolusi Industri 5.0, (Sumatera Barat: CV Insan Cendekia Mandiri,
2021), him. 1-2
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3) Bekerjasama dengan sejumlah orang untuk mendapatkan
hasil serta memanfaatkan sumber-sumber dimiliki si
organisasi.

Manajemen merupakan suatu rangkaian aktivitas yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pengendalian untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang sudah
ditargetkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efesien.!! Efektif dalam hal ini
merupakan guna memperoleh tujuan sesuai perencanaan serta
efisien guna melaksanakan pekerjaan dengan benar dan
terorganisir.?

Dalam manajemen ada empat fungsi-fungsi manajemen
yang sudah akrab disapa POAC, berdasarkan George R. Terry dalam
terjemahan Winardi (2012), sebagai berikut:

1) Perencanaan (planning)

Fungsi ini mencakup proses perumusan sasaran, penetapan

strategi untuk mencapai sasaran dan penyusunan rencana

untuk menyelaraskan serta mengoordinasi kegiatan.

11 Haris Nurdiansyah dan Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta:
Diandra Kreatif, 2019), him. 3

12 Titin Ruliana dan Danna Solihin, Akuntansi Manajemen Teori dan Praktek, (Sukoharjo:
CV Tahta Media Group, 2021), him. 3
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2) Pengorganisasian (organization)
Fungsi ini merancang pekerjaan untuk mencapai sasaran
suatu organisasi, melalui proses penciptaan struktur

organisasi.

3) Pelaksanaan (actuating)
Fungsi ini merupakan pengarahan serta memotivasi seluruh
pihak yang terlibat, sehingga mampu mengatasi dan

menyelesaikan masalah.

4) Pengendalian (controlling)
Fungsi ini merupakan suatu proses pemantauan, evaluasi
serta membuat perbaikan jika ada kegiatan dalam proses

mencapai tujuan ada hambatan atau mengalami kegagalan.®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Distribusi adalah
penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang atau
tempat, ataupun pembagian barang keperluan sehari-hari (utamanya
dalam masa darurat) oleh pemerintah kepada pegawai negeri,
penduduk serta lain sebagainya.!* Distribusi jika dilihat dari segi
bisnis merupakan proses menyalurkan suatu produk dari barang

maupun jasa melalui produsen ke konsumen, dengan begitu produk

13 Haris Nurdiansyah dan Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta:
Diandra Kreatif, 2019), him. 23

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), him. 359
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bisa tersebar luas.'®> Manajemen distribusi merupakan suatu strategi
untuk mengembangkan saluran distribusi mulai dari perencanaan
(planning), mengorganisasi ~ (organization), mengoperasikan
(operation), serta pengawasan (controlling) guna mencapai tujuan
perusahaan.'®

Pendistribusian adalah pembagian maupun penyaluran
sesuatu kepada pihak yang berkepentingan. Untuk itu sistem
distribusi zakat berarti pengumpulan atau komponen baik fisik
maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerjasama secara harmonis untuk menyalurkan zakat yang
terkumpul kepada pihak tertentu dalam meraih tujuan sosial
ekonomi dari pemungutan zakat. 1/

Pendistribusian zakat diberikan kepada delapan asnaf atau
orang berhak menerima zakat.'® Di dalam surat At-Taubah ayat 60
disebutkan delapan kategori kelompok yang berhak menerima zakat

(mustahik).

15 Frans M. Royan, Bisnis Model Kanvas Distributor, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2014), him. 7

6 Mikael Hang Suryanto, Sistem Operasional Manajemen Distribusi, (Jakarta: PT
Gramedia, 2016), him. 5

17 Siti Rahmah, Manajemen Pendistribusian Zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, (Banjarmasin: Jurnal llmu Dakwah, VVolume 18, Nomor 1,

2019), him. 15

8 Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektif Sosial, (Jakarta: Pustaka Firdaus,

2004), him. 156
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Artinya :
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Qs. At-Taubah 60).
Program Bunda Mandiri Sejahtera ini dilaksanakan dengan
tujuan terbantunya masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan
hidup harian dan kebutuhan pendukung lainnya. Sasaran dari
kegiatan ini adalah keluarga yatim atau janda dhuafa yang tergolong
fakir dan miskin. Program yang dilakukan lewat pembentukan
kelompok atau komunitas kemudian dilakukan intervensi sehingga
tercapai target program yaitu mandiri secara rohani maupun
ekonomi. Aktivitas program yang dilakukan antara lain

pembentukan kelompok, pembinaan dengan materi diniyah, Al-
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Qur’an, kewirausahaan dan pelatihan serta penyaluran modal
usaha.!®
Keefektifan  serta  keefisienan  pengelolaan  zakat
keseluruhannya sangat mempengaruhi faktor antara lain regulasi
pengelolaan zakat, tata kelola organisasi pengelola zakat,
manajemen penghimpunan dana zakat, serta manajemen
pendistribusian dana zakat, disamping berbagai faktor eksternal
lingkungan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan ideologi yang ada
disuatu Negara.?°
b. Zakat Produktif
Kata zakat penggunaanya banyak dari berbagai devirasinya
dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 30 kali dan 27 kali diantaranya
bergandengan dengan kewajiban mendirikan salat. Banyak juga para
ulama yang berbeda dalam mendefinisikan zakat. Menurut Ulama
Mazhab Syafi’i mendefinisikan zakat sebagai sesuatu yang harus
dikeluarkan dari harta maupun jiwa dengan cara tententu. Dalam
definisi ini sudah jelas yang dimaksudkan ialah zakat harta dan zakat
fitrah, karena pencantuman kata “harta” dan “jiwa” dalam definisi

ini sudah mengandung pengertian zakat harta dan zakat fitrah

19 Yatim Mandiri, http://www.yatimmandiri.org/read/launching-program-pemberdayaan-
bunda-yatim-nngawi. Diakses pada 14 April 2021

20 Sri Nurhayati dkk, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta Selatan: Salemba Empat,
2019), him. 282
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(jiwa).?* Secara bahasa kata produktif berasal dari bahasa Inggris
“productive” yang artinya banyak menghasilkan, memberikan
banyak hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang
mempunyai hasil baik. “Productivity” berarti daya produksi. Secara
umumnya produktif (productive) banyak menghasilkan barang atau
karya.??

Maka penggabungan kata dari zakat dan produktif adalah
zakat yang di dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara
produktif lawan dari kata konsumtif. Dengan Kkata lainnya,
penamaan kata zakat produktif ini diambil dari tujuan
pendistribusian zakat tersebut yaitu “untuk diproduktifkan”, bukan
diambil dari klasifikasi zakat seperti zakat mal atau zakat fitrah, serta
juga bukan diambil dari jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan
zakatnya seperti zakat binatang ternak, zakat uang, zakat emas dan
perak, zakat pertanian, zakat perdagangan, serta lain sebagainya.
Cara pendistribusian yang tepat guna efektif manfaatnya dengan
system yang serba guna yang produktif sesuai dengan pesan syariat
dan peran serta fungsi social ekonomi zakat.

Zakat produktif merupakan model pendistribusian zakat
yang dapat membuat para mustahik menghasilkan sesuatu secara

terus menerus, dengan harta yang telah diterima. Lebih singkatnya

2L Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Magasid Al-Syari’ah Ibnu
Asyur, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), him. 28

22 Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu
Asyur, (Malang: UIN-Maliki Press, 2019), him. 29
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zakat produktif merupakan harta yang yang diberikan kepada
mustahik yang tidak untuk dihabiskan atau dikonsumsi tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka,
dengan usaha tersebut mustahik dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, dan diharapkan berubah status dari mustahik menjadi
muzakki.?
c. Program Bunda Mandiri Sejahtera

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri adalah salah satu
Lembaga Amil Zakat yang perhatian terhadap dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Lembaga ini merupakan lembaga milik
masyarakat Indonesia yang berkhidmat untuk mengangkat harta
social kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana legal serta halal baik
dari perorangan, kelompok maupun perusahaan atau lembaga.
Dalam pengelolaannya, dana ini dihimpun serta digunakan dalam
social, pendidikan serta ekonomi. Berdasarkan SK Kemenag RI No
185 tahun 2016 Yatim Mandiri sudah resmi terdaftar sebagai
Lembaga Amil Zakat Nasional.

Bunda Mandiri Sejahtera adalah program pemberdayaan
dalam bidang ekonomi untuk masyarakat. Program ini bertujuan
untuk mengurangi permasalahan ekonomi keluarga serta

meningkatkan pemahaman keislaman (diniyah dan Al-Qur’an).

23 Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu
Asyur, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), him. 30
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Seperti namanya program ini terkhusus dan terfokuskan kepada
bunda yatim (suaminya meninggal), dalam pelaksanaan
programnya, bunda di berikan penambahan skill keahlian serta
pemberian bantuan dana untuk modal usaha atau penambahan dana
untuk peningkatkan usaha.

Bunda Mandiri Sejahtera adalah masyarakat yang sebagian
patut untuk mendapatkan kesejahteraan ekonomi yang sama seperti
masyarakat pada umumnya, terlebih untuk peran ganda yang
diemban oleh bunda yatim, selain menjadi seorang ibu juga harus
menjadi seorang ayah yang dapat serta mampu mendapatkan
penghasilan guna untuk bertahan hidup bersama anak-anaknya.

2. Penelitian Relevan
Berdasarkan dari hasil penelusuran tinjauan pustaka yang sudah
dilakukan, peneliti mengemukakan referensi yang mempunyai
kedekatan topik dan ada kaitannya dengan judul yang akan peneliti
angkat, yaitu :
a. Zakat dan Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Barat).?* Dalam skripsi ini
berfokus pada dana zakat yang dimanfaatkan untuk mengurangi

tingkat kemiskinan.

2Nur Huda, Zakat dan Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Tanjung Jabung Barat), Skripsi, Jambi : UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2018
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Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang zakat dan menggunakan metode penelitian yang
sama yaitu penelitian kualitatif yang bersifat deduktif. Sementara itu
perbedaannya terletak pada objek yang ditelitinya, pada penelitian
tersebut objek penelitiannya berfokus pada pengentasan kemiskinan
sedang penelitian ini lebih berfokus pada anak yatim atau bunda
yatim yang sudah tidak memiliki kepala keluarga.

b. Analisis Pendistribusian Zakat, Infaq dan Sedekah di Yayasan Yatim

Mandiri Cabang Makassar.?® Skripsi ini berfokus pada
pendistribusian zakat, infaq dan sedekah dengan menggunakan
sebuah analisis. Yang mana pada kegiatannya hanya berfokuskan
pada Anak Yatim saja, sesuai dengan yayasan Lembaga Amil Zakat
tersebut.
Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas
pendistribusian zakat dan objek yang dipilih yaitu anak-anak yatim,
serta sama-sama menggunakan teknik analisis deskriptif. Namun
dalam penelitian tersebut lebih ke analisis pendistribusian ZIS
(zakat, infaq dan sedekah) sedangkan dalam penelitian ini
membahas tentang pendistribusian zakat produktif saja.

c. Strategi Pendistribusian Dana Zakat Infag dan Sedekah (ZIS)

Melalui Program Pemberdayaan Anak Yatim di Yayasan Insan Cita

%5 Muhammad Mellong Noni, Analisis Pendistribusian Zakat, Infag dan Sedekah di
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar, Skripsi, Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2014
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Al-Mukassyafah.?® Dalam skripsi ini berfokus pada strategi dalam

pendistribusian dana ZIS dengan menggunakan Analisis Swot

Pendistribusian Dana ZIS pada YICA.

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu objek yang diteliti

anak yatim dan. Sementara itu, penelitian tersebut membahas

tentang strategi pendistribusian dana ZIS, sedangkan penelitian ini

lebih  membahas tentang manajemen pendistribusian zakat

produktifnya.

3. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk hipotesis penelitian dalam
suatu masalah yang dibahas dengan menyesuaikan teori dari kejadian di
lapangan. Manajemen pendistribusian zakat produktif melalui program
bunda yatim di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri
Pekalongan mempengaruhi kesejahteraan mustahik. Dalam hal ini
Lembaga diperlukan memperhatikan manajemen pendistribusian zakat
produktif untuk diberikan kepada mustahik agar dalan tersalurkan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Zakat produktif adalah suatu pemberian
dana dari zakat dalam jangka panjang yang diberikan ke mustahik yaitu
berupa modal usaha ataupun berupa barang produktif yang lain.?’

Keberhasilan pendistribusian zakat sangat dipengaruhi oleh beberapa

% Ahmad Tarmizi, Strategi Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah (Z1S) melalui
Program Pemberdayaan Anak Yatim di Yayasan Insan Cita Al-Mukassyafah, Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2015

27 Armidi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif: Konsep, Peluang dan Pola

Pengembangan, (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2020), him. 93
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faktor, yakni diantara lain faktor pendukung dan faktor penghambat
pendistribusian zakat yang menjadi tugas dan wewenang lembaga amil.
Keberhasilan yang lainnya juga bergantung pada mustahik sebagai
penerima zakat, yaitu bagaimana mereka mengelola bantuan dana zakat
tersebut guna mengembangkan usaha yang sudah dirintis sebelumnya.
Lembaga Amil Zakat berperan sebagai fasilitator dan organisator
masyarakat sehingga pendistribusian zakat produktif dapat mewujudkan
kesejahteraan mustahik.
Bagan 1.1

Bagan Kerangka Berpikir

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Pekalongan

2

Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif

~Z

Faktor <: Pendistribusian Faktor
Pendukung Zakat Produktif Penghambat

Program Bunda Yatim :> Mustahik

{} (Bunda Yatim)

Kesejahteraan
Mustahik
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik (utuh) dengan mendiskripsikan data
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan memo, gambar (foto) dan dokumen resmi lainnya.?®

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan
menggambarkan  atau  mendiskripsikan  tentang = manajemen
pendistribusian zakat produktif melalui program Bunda Mandiri
Sejahtera di Yatim Mandiri Pekalongan.

Lokasi penelitian yaitu di kantor cabang Lembaga Amil Zakat Yatim
Mandiri Pekalongan yang terletak di Jalan Setia Bhakti No. 30,

Podosugih, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan.

28 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), him. 6
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2. Sumber Data

Sumber data berdasarkan cara memperolehnya dibagi menjadi dua,

yaitu

a. Sumber data Primer
Merupakan sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan
atau suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti sebagai
kepentingan studi yang bersangkutan dapat berupa interview atau
observasi.?® Sumber primer dalam penelitian ini adalah pihak-pihak
terkait dalam pendistribusian zakat produktif di Yatim Mandiri
Pekalongan seperti Pimpinan Yatim Mandiri serta Staff
Pendistribusian.

b. Sumber data sekunder
Merupakan data yang diperoleh ataupun dikumpulkan serta
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang sudah diterbitkan
oleh berbagai instansi lain. contohnya dari sumber data tidak
langsung Yyaitu berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.*
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah catatan, laporan atau

jurnal yang ada di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Pekalongan.

2 Syafrizal Helmi Situmorang dan Muslich Lufti, Analisis Data Untuk Riset Manajemen
Bisnis, (Medan: Usu Press, 2014), him. 3

30 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), him. 6
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Dengan cara ini peneliti memakai kondisi obyektif berbagai
hal yang menjadi sasaran penelitian, dengan melalui tinjauan
langsung ke lokasi penelitian guna untuk mengamati obyek-obyek
penelitian. 3! Teknik ini digunakan untuk menggali tentang
manajemen pendistribusian zakat produktif di LAZ Yatim Mandiri
Pekalongan.

Observasi ini dilakukan secara langsung dengan datang ke
Yatim Mandiri Pekalongan, lokasi penelitian yaitu berada di Kantor
Lambaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan, yang
berlokasikan di JI. Setia Bhakti No0.30, Podosugih, Kecamatan
Pekalongan Barat, Kota Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menggali data mengenai gambaran umum tentang peran
Lambaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan dalam
mendistribusikan zakat produktifnya melalui program Bunda
Mandiri Sejahtera.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih
yang mana pertanyaan akan diajukan oleh seseorang yang berperan

sebagai pewawancara. 3 Teknik wawancara ini dapat menunjang

31 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deeplubish, 2018), him.
26

%2 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012),
him. 120
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teknik lain, sebagai strategi untuk mengumpulkan data, seperti
observasi berperanserta, analisa dokumen dan lainya. Procedure
awal melakukan wawancara yaitu dimulai dengan sebuah
percakapan bersifat pengenalan serta menciptakan suasana yang
serasi atau chemistry antara peneliti dengan subyek, mulailah
pembicaraan persoalan yang ditinjau untuk tujuan penelitian serta
menyakinkan subyek agar yang dibicarakan akan dirahasiakan.
Metode ini dilakukan dengan tujuan memperoleh keterangan dan
data secara lisan dari pelaksana serta mustahik penerima manfaat di
LAZNAS Yatim Mandiri Pekalongan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa buku, transkrip. Majalah, catatan, surat kabar, dan lain
sebagainya.33 Dokumentasi yang terlampir diantaranya adalah profil
lembaga, dokumentasi sejarah berdirinya lembaga, visi dan misi,
badan kepengurusan, rekapitulasi keuangan, dan laporan-laporan
lainnya.

Dokumen dalam penelitian ini sebagai pelengkap data yang
diperoleh dari sumbernya. Dokumentasi yang dilakukan dengan
menggunakan perekam suara untuk merekam wawancara yang

sedang berlangsung, dokumentasi berupa beberapa foto kantor

33 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 78
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kementerian Lembaga Samil Zakat Nasional Yatim Mandiri
Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mencari data serta menyusun
data secara sistematis yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan
lapangan atau observasi. Maupun dokumentasi, yaitu dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, yang diakhiri dengan
membuat kesimpulan, maka akan mudah dipahami oleh disi sendiri

maupun orang lain.3*

Teknik analisis data yang dipakai dengan cara analisa deskriptif
yaitu dengan cara mengumpulkan data yang disusun kemudian dianalisa
untuk mengungkapkan data tersebut serta menggambarkan keadaan
sasaran sebenarnya. Menganalisa dan menguraikan hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada sesuai dengan judul skripsi.
a. Redaksi Data

Reduksi data adalah sebuah proses analisis data kualitatif
guna untuk tujuan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
memperjelas, dan membuat focus, dengan membuang hal-hal yang

kurang pentingserta mengatur data dan mengorganisasikan

3 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), him.
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C.
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sedemikian rupa hingga menjadi narasi yang dapat dipahami dengan
baik dan dapat mengarah pada simpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Sajian Data

Sajian data merupakan sebuah kumpulan informasi yang
memberikan simpulan serta pengambilan tindakan menarik kepada
peneliti. Sajian data ini disajikan dalam bentuk deskripsi dan narasi
yang lengkap, disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang
terdapat didalam reduksi data, serta disajikan dalam bahasa yang
logis, sistematis sehingga mudah dipahami.
Penarikan Simpulan / Verifikasi

Penarikan simpulan data adalah suatu kegiatan penafsiran
terhadap hasil analisis dan interpretasi data. Simpulan harus
diverifikasi terlebih dahulu selama berlangsungnya penelitian agar
dapat dipertanggungjawabkan. Makna-makna yang ada harus selalu

diuji kebenaran dan kesesuaianya sehingga validasinya terjamin.

176-177

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Pustaka Mandiri, 2014),



28

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diuraika menjadi 5 bab
dengan perincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab 1l Memuat uraian mengenai tinjauan umum dari skripsi, pada
bab ini membahas secara khusus mengenai tinjauan umum manajemen
pendistribusian zakat produktif

Bab I11 Merupakan hasil penelitian yang meliputi : profil, visi misi,
struktur organisasi di LAZ Yatim Mandiri Pekalongan.

Bab 1V Merupakan analisis hasil penelitian, berisi tentang
pembahasan inti dari penelitian yaitu manajemen pendistribusian zakat
produktif dan faktor pendukung dan penghambat mengenai pendistribusian
zakat produktif.

Bab V Menjelaskan uraian yang membahas tentang kesimpulan dan

saran dari hasil penelitan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan tentang
Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif melalui Program Bunda Mandiri
Sejahtera (BISA) Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan,

dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Manajemen pendistribusian zakat produktif melalui program bunda BISA

di Yatim Mandiri Pekalongan
Perencanaan pendistribusian zakat melalui program bunda BISA di
Yatim Mandiri Pekalongan dilaksanakan sebulan sekali pembinaan.
Pembinaan yang dimaksud yakni seperti pembinaan keislaman
pengasuhan, pelatihan skill, dan kerohaniyahan. Setelah itu kemudian
diberikan bantuan. Dalam pengorganisasian di Yatim Mandiri
Pekalongan telah terstruktur dengan menetapkan bagian-bagian
pekerjaan setiap staff nya sehingga tumpang tindih pekerjaan tiap-tiap
staff nya dapat dihindari. Pelaksanaan pendistribusian zakat telah
terlaksana setiap bulannya dengan melakukan survey terhadap data
mustahik yang masuk dan mesdistribusikan dana zakat sesuai tingkat
kebutuhan yang diperlukan mustahik dan sesuai dengan prinsip

pendistribusian dalam islam meskipun sistem pengawasan terhadap

85
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mustahik menerima zakat belum ada disebabkan karena kekurangan
personal yang ada di di Yatim Mandiri Pekalongan.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pendistribusian zakat di di

Yatim Mandiri Pekalongan.

Faktor pendukung pendistribusian zakat produktif di Yatim
Mandiri Pekalongan terdapat tiga faktor yaitu faktor adanya perencanaan
yang jelas, faktor ketersediaan dana dan faktor masih banyaknya
masyarakat yang miskin sedangkan faktor penghambat pendistribusian
zakat produktif di Yatim Mandiri Pekalongan terdapat dua faktor yaitu
jangkauan luas, dan keterbatasan personil yang dimiliki Yatim Mandiri
Pekalongan

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yakni:

1. Untuk Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan,
diharapkan untuk bisa menggencarkan sosialisasi kepada masyarakat
tentang kesadaran untuk berzakat lebih baik dan lebih memaknai arti
saling berbagi dengan sesama muslim dan pendistribusian kepada asnaf
dengan lebih optimal.

2. Untuk mustahik diharapkan untuk memanfaatkan bantuan dari Lembaga
Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan dengan sebaik-baiknya
sehingga terciptanya kepercayaan dari Lembaga Amil Zakat Nasional

Yatim Mandiri Pekalongan kepada mustahik



87

3. Untuk mustahik yang usahanya telah berdaya diharapkan merealisasikan
visi dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Pekalongan yaitu
agar lebih mandiri lagi, sehingga bunda-bunda yatim dapat memenuhi

kebutuhan anak-anaknya.
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